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ABSTRACT
RINGKASAN
DEVI MELIZAR. Hubungan Pantang Konsumsi Protein Hewani dengan Kadar Hemoglobin pada Ibu Masa Nifas (Puerpurium) di
Kabupaten Aceh Barat. Di bawah bimbingan NURLIANA dan RINIDAR.
Masa nifas (Puerpurium) merupakan periode kritis setelah proses kehamilan dan persalinan dimana banyak terjadinya kematian ibu
akibat perdarahan terutama disebabkan karena terjadinya anemia setelah persalinan, kondisi ini ditambah pula dengan adanya
perilaku pantang makanan saat masa nifas yang mempengaruhi kadar hemoglobin (Hb) pada ibu selama masa nifas. Hasil
wawancara juga menyebutkan masih ada ibu nifas di Aceh yang melakukan pantang konsumsi protein hewani. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pantang komsumsi protein hewani dengan kadar hemoglobin pada ibu nifas di Kabupaten
Aceh Barat yang dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2020 di Puskesmas Arongan Lambalek, Kaway XVI dan 
Meurebo, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Cross Sectional menggunakan lembar kuisoner dan inform concent,
Penentuan jumlah responden menggunakan metode purposive sampling yaitu sebanyak 25 orang per puskesmas yang diambil dari
rata-rata jumlah persalinan di tiga puskesmas tersebut yang terdapat pada kantong persalinan di masing-masing puskesmas dengan
total responden yaitu sebanyak 75 orang. Pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode digital dengan alat Easy Touch
GCHb. Data dianalisis menggunakan uji chi square dan regresi linier melalui program SPSS 17.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb pada ibu nifas di Kabupaten Aceh Barat yaitu 13,95Â±1,32 gr/dl. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pantang konsumsi protein hewani dengan kadar Hb pada ibu nifas di Kabupaten Aceh
Barat (p>0,05). Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor umur, paritas, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan riwayat
penyakit kronis terhadap pantang konsumsi protein hewani, dengan nilai p-value masing-masing sebesar 0,301; 0,123; 0,350; 0,397;
0,179; 0,999 (p>0,05), namun faktor tinggal bersama orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap pantang konsumsi protein
hewani pada ibu nifas di Kabupaten Aceh Barat dengan nilai p value sebesar 0,029 (p
